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KARAKTERISASI INDIVIDU WERENG HIJAU
NEPHOTETTIX VIRESCENS DISTANT PENULAR AKTIF
VIRUS TUNGRO PADI
Supriyadi1 & Retno Wijayanti1
ABSTRACT
Characterization of active transmitter among population of the leafhopper, Nephotettix virescens Distant in relation to
the transmission of the rice tungro virus. The objective of this research was to identify the characteristics of Nephotettix
virescens as the active transmitter of the rice tungro virus. The specimens of N. virescens  active transmitter were determined
by differing in their ability to transmit the tungro virus to healthy plants.  These specimens were used as samples to identify
their morphological and molecular characters. Five external morphological characters, namely length of head to abdomen,
hind femur, head, fore wing, and length of stylet were measured to determined their character. The protein banding patterns of
the active transmitter were identified by protein separating technique on SDS-Page. Based on the morphological characters,
especially the length of head to abdomen, hind femur, head, fore wing, and length of stylet, it  showed that N. virescens active
transmitter and non transmitter were similar. There were no specific morphological characters for N. virescens active transmitter.
However, N. virescens active transmitter showed different protein banding pattern.  Three distinct protein bands, estimated as
173, 134, and 68 kDa were observed in the specimens of active transmitter. These three protein bands, were absent in the non
transmitter.
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PENDAHULUAN
Wereng hijau, Nephotettix virescens Distant
adalah anggota Famili Cicadellidae, Ordo Hemiptera
yang hidup di pertanaman padi. Peran penting N.
virescens wilayah Asia Selatan dan Asia Tenggara,
termasuk di Indonesia saat ini adalah sebagai vektor
virus tungro padi (Muralidharan et al., 2003; Widiarta,
2005).  Di antara vektor virus tungro yang ada di
Indonesia, N. virescens adalah vektor terpenting, karena
paling efektif menularkan virus tungro dan populasinya
dominan di antara vektor lain (Himawati & Supriyadi,
2003; Supriyadi et al., 2004; Widiarta, 2005).  Efektivitas
N. virescens asal populasi wilayah endemi dalam
menularkan virus tungro mencapai 81%, sedangkan asal
wilayah nonendemi 52% (Supriyadi et al., 2004;
Supriyadi et al., 2008).
Pada kasus-kasus penyakit virus terbawa
serangga, antara vektor, virus, dan tanaman terbentuk
pola hubungan spesifik (Fereres & Moreno, 2009).
Sampai saat ini studi interaksi tanaman padi dengan
vektor, N. virescens relatif sudah mendalam, seperti
pemetaan gen yang bertanggungjawab terhadap
pewarisan sifat antibiosis tanaman tahan vektor (Wang
et al., 2004), identifikasi tanaman padi tahan vektor
berdasar marka RAPD (Padmavathi et al., 2007), dan
analisis genetika tanaman padi tahan vektor (Angeles
& Khush, 2008). Demikian pula, studi virus tungro juga
sudah mendalam, seperti karakterisasi produk-produk
gen-gen tertentu dalam genom virus tungro (Herzog et
al., 2000; Marmay et al., 2005).  Namun demikian, studi
interaksi antara vektor N.  virescens dengan virus tungro
masih terbatas.
Menurut Hibino & Cabauatan (1987), proses
penularan virus tungro oleh N. virescens, melibatkan
senyawa kimia komponen pembantu (helper
component) yang berperan mengikat partikel virus.
Kemampuan N. virescens, dalam menularkan virus
tungro bersifat individual, sehingga  tidak semua anggota
dalam populasi menjadi vektor kompeten (Gray &
Banerjee, 1999).  Menurut Ling (1972), di antara anggota
populasi N. virescens terdapat kelompok individu penular
aktif (active transmitters) dan individu bukan penular
(nontransmitters).  Penular aktif adalah individu vektor
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yang dapat menularkan virus setelah makan akuisisi
(aquisition feeding), yakni proses makan vektor yang
mendapatkan virus.  Individu penular aktif diduga
memiliki karakter berbeda dengan individu bukan
penular, namun perbedaan tersebut masih belum
diidentifikasi. Identifikasi karakter N. virescens penular
aktif belum tentu cukup menggunakan sifat morfologi.
Upaya memahami kasus-kasus keragaman individu
dalam populasi sering memerlukan studi lebih dalam pada
aras molekular.  Hal tersebut disebabkan karena ekspresi
gen tidak selalu dalam wujud morfologi, tetapi dapat
berupa karakter fisiologi.  Perubahan dalam karakter
fisiologi hanya mempengaruhi sistem kinerja sel
(Brooker, 1999), sehingga tidak dapat dideteksi pada
aras morfologi.
Berdasarkan hal tersebut, tujuan penelitian ini
adalah: (i) mengidentifikasi karakter individu
N. virescens penular aktif berdasarkan atas sifat
morfologi; dan (ii) mengidentifikasi karakter individu
N. virescens penular aktif berdasarkan profil pita protein
total.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan dari bulan Februari sampai
November 2009. Pembiakan masal dan uji penularan
dilakukan di Laboratorium Hama dan Penyakit
Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Universitas Sebelas
Maret. Sedangkan elektroforesis di Laboratorium
Mikrobiologi II, PAU, Universitas Gadjah Mada.
Identifikasi Individu Penular Aktif.  Tahapan
identifikasi diawali dengan penangkaran N. virescens
yang dilakukan sesuai metode Dahal et al. (1997) dan
Cooter et al. (2000) dengan sedikit modifikasi pada
varietas padi dan umur bibit yang digunakan sebagai
pakan.  Varietas Cisadane yang tidak memiliki gen Glh
(gen tahan N. virescens) dipilih untuk pakan.  Benih
Cisadane disebar pada tanah yang ditempatkan pada
kotak plastik ukuran 3 x 7 x 14 cm.  Selanjutnya, bibit
tersebut dimasukkan ke dalam sangkar penangkaran
ukuran 40 x 40 x 40 cm dengan dinding kasa.
Penangkaran N. virescens dilakukan sampai diperoleh
jumlah yang mencukupi untuk uji penularan virus.
Prosedur uji penularan virus dilakukan sesuai
metode Dahal et al. (1997) dengan sedikit modifikasi.
Seratus ekor N. virescens  imago jantan dan betina umur
3-5 hari diinfestasi pada padi terinfeksi virus tungro untuk
makan akuisisi selama tiga hari.  Selanjutnya, wereng
dipindahkan secara individual pada bibit Cisadane sehat
umur 7-10 hari untuk makan inokulasi (inoculation
feeding) selama tiga hari.  Bibit Cisadane tersebut
ditanam pada tanah dalam gelas plastik berdiameter 6
cm.  Selama proses makan inokulasi bibit uji disungkup
dengan mika film dengan ventilasi kain kasa.
Penentuan individu N. virescens penular aktif dan
bukan penular aktif didasarkan atas kemampuannya
menularkan virus tungro setelah makan akuisisi sesuai
kriteria Ling (1972) melalui uji penularan virus.  Indikator
kemampuan vektor menularkan virus didasarkan pada
kriteria gejala tungro pada standard evaluation system
(SES) for Rice (IRRI, 1996).  Indikator gejala tungro
yang digunakan dalam penelitian ini adalah skor 3, yakni
1-10% pemendekan batang (pertumbuhan bibit tidak
normal yang ditandai dengan pemendekan tanaman),
namun daun tidak kuning.  Selanjutnya individu, baik
yang penular aktif maupun bukan penular aktif, disimpan
dalam almari es untuk digunakan sebagai sampel dalam
tahapan karakterisasi morfologi dan profil protein
totalnya.
Morfologi N. virescens Penular Aktif.  Identifikasi
morfologi N. virescens penular aktif dilakukan untuk
mendapatkan informasi sifat morfologi spesifik,
berkaitan dengan kemampuannya menularkan virus
tungro.  Pengukuran dilakukan pada morfologi luar, yakni
panjang kepala sampai abdomen, panjang tungkai
belakang, panjang stylet (alat mulut), panjang sayap, dan
lebar kepala.
Prosedur pengukuran morfologi dilakukan sesuai
metode Siwi (1985), yakni merendam sampel
N. virescens dalam larutan KOH 10% untuk
menghilangkan pigmen.  Spesimen yang sudah tidak
memiliki pigmen ditempatkan pada gelas benda dengan
diberi sedikit larutan gliserin untuk memperjelas objek.
Sampel N. virescens diukur dengan mikrometer yang
ditempatkan di atas gelas benda dan diamati di bawah
mikroskop stereo.  Jumlah sampel N. virescens penular
dan bukan penular aktif sebanyak 30 ekor jantan dan 30
ekor betina.  Data ukuran morfologi N. virescens jantan
dan betina dianalisis secara komparatif.  Hasil uji
normalitas sebaran data ukuran morfologi terbukti  tidak
normal, sehingga analisis komparasi menggunakan uji
nonparametrik, yakni Mann-Whitney dengan Z-test pada
aras ketelitian 5%.
Profil Pita Protein Total
Penelitian dilakukan untuk mengidentifikasi
perbedaan profil pita protein total antara individu
N. virescens penular aktif dan bukan penular aktif.
Identifikasi profil pita protein total dikerjakan sesuai
metode Coats et al. (1990) dan Cruz et al. (1997), yakni
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menggunakan teknik elektroforesis pada SDS-PAGE.
Ekstraksi sample menggunakan larutan PBS (phosphate
buffered saline solution).  Konsentrasi  acrylamide
untuk stacking gel 3%, sedangkan gradien gel 10%.
Elektroforesis dijalankan pada tegangan konstan 100 VA,
sampai penanda (bromphenol blue) mendekati batas
bawah gel.  Pengecatan (staining) dilakukan satu
malam menggunakan larutan Coomassie brillian  blue-
R-250.   Setelah proses pengecatan selesai dilanjutkan
pelunturan cat (destaining) sampai pita protein muncul.
Hasil elektroforesis protein total didokumentasi dengan
foto digital.  Profil protein total antara N. virescens
penular aktif dan bukan penular aktif disusun secara
biner (analisis deskriptif) dan disajikan dalam tabel untuk
mengidentifikasi perbedaannya.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Morfologi N. virescens Penular Aktif.  Hasil uji
statistik sifat morfologi N. virescens jantan dan betina
penular aktif dan bukan penular aktif yang didasarkan
pada ukuran panjang kepala sampai abdomen, panjang
sayap, panjang tungkai, panjang stylet, dan lebar kepala
tidak menunjukkan perbedaan nyata pada aras ketelitian
5% (Tabel 1 dan 2).  Hasil tersebut menunjukkan bahwa
individu N. virescens penular aktif tidak memiliki ukuran
morfologi spesifik  berkaitan dengan kemampuannya
menularkan  virus tungro.  Hasil analisis tersebut tidak
sejalan dengan dugaan Supyani (1998) bahwa ukuran
panjang stylet sebagai faktor yang mempengaruhi
efektivitas N. virescens betina dalam menularkan virus
tungro.  Ukuran stylet individu N. virescens penular aktif
tidak berbeda nyata dengan ukuran stylet individu bukan
penular aktif.
Profil Pita Protein Total N. virescens Penular Aktif.
Hasil identifikasi profil pita protein total N. virescens
penular dan bukan penular aktif dilakukan melalui
elektroforesis pada gel polyacrylamide ditunjukkan
pada Gambar 1, 2, dan 3. Semua sampel protein yang
dimasukkan dalam sumuran (well) memiliki kuantitas
setara, yakni 30,60 μg.  Dengan memasukkan protein
Tabel 1. Ukuran morfologi Nephotettix virescens jantan penular dan bukan penular aktif virus tungro  
 
Ukuran morfologi ( X ±SD, mm) 
Sifat morfologi 
Penular aktif Bukan penular aktif 
Panjang tubuh   3,6±0,3a 3,6±0,3a 
Panjang sayap 3,4±0,2a 3,4±0,3a 
Panjang tungkai 4,2±0,2a 4,2±0,3a 
Panjang stylet 0,3±0,1a 0,3±0,1a 
Lebar kepala 1,3±0,8a 1,3±0,1a 
 
Keterangan: nilai rata-rata yang diikuti huruf sama dalam baris sama menunjukkan tidak ada 
perbedaan nyata pada aras ketelitian 5%. 
Tabel  2. Ukuran morfologi Nephotettix virescens betina penular dan bukan penular aktif virus tungro  
 
Ukuran morfologi ( X ±SD, mm) 
Sifat morfologi 
Penular aktif Bukan penular aktif 
Panjang tubuh            4,4±0,3a           4,4±0,4a 
Panjang sayap            3,9±0,2a           3,8±0,2a 
Panjang tungkai           4,7±0,3a           4,7±0,3a 
Panjang stylet            0,4±0,1a             0,4±0,1a 
Lebar kepala             1,4±0,1a           1,4±0,1a 
 
Keterangan: nilai rata-rata yang diikuti huruf sama dalam baris sama menunjukkan tidak ada 
perbedaan nyata pada aras ketelitian 5%. 
 
 Supriyadi & Wijayanti                                                                                               Karakterisasi Individu Wereng Hijau          119
Gambar 1. Profil protein total Nephotettix virescens  penular aktif dan bukan penular aktif. A. Penular aktif
asal Pekalongan; B. Bukan penular aktif asal Pekalongan; dan M: Penanda ukuran protein.  Posisi
pita protein berbeda (       ), yakni hanya muncul pada penular aktif 
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Gambar 3. Profil protein total Nephotettix virescens penular aktif dan bukan penular aktif. A. Penular aktif
asal Pacitan; B. Bukan penular aktif asal Pacitan; dan M: Penanda ukuran protein
Gambar 2. Profil protein total Nephotettix virescens penular aktif dan bukan penular aktif. A. Penular aktif
asal Sleman; B. Bukan penular aktif asal Sleman; dan M: Penanda  ukuran protein
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yang setara, maka akan diperoleh profil pita protein
yang dapat diperbandingkan.
Hasil interpretasi dan estimasi ukuran pita protein
(Gambar 1) yang muncul pada N. virescens penular
aktif dan bukan penular aktif virus tungro padi
ditunjukkan pada Tabel 3.  Berdasarkan atas interpretasi
dan estimasi ukuran pita protein total tersebut, ada tiga
pita protein spesifik pada  N. virescens penular aktif.
Pita protein dengan estimasi berat molekul 173, 134, dan
68 kDa muncul pada N. virescens penular aktif.  Ketiga
protein tersebut juga muncul sangat tebal (Gambar 1).
Artinya, protein tersebut memiliki kandungan atau
kuantitas protein yang tinggi.  Protein tersebut juga
muncul pada N. virescens penular aktif asal beberapa
lokasi berbeda (Gambar 1, 2, dan 3).  Hal ini memperkuat
dugaan adanya hubungan antara protein tersebut dengan
kemampuan individu N. virescens dalam menularkan
virus tungro (sebagai individu penular aktif).
Protein tersebut diduga tidak diekspresikan secara
terus menerus (bukan protein constitutive).  Hal ini
ditunjukkan oleh kandungan protein yang bervariasi
sangat tinggi (pita tebal), rendah, bahkan ada yang tidak
terdeteksi.  Belum dapat dijelaskan apakah fenomena
tersebut berkaitan dengan perubahan sifat genetik
N. virescens yang bisa menularkan virus tungro.  Pada
kasus penularan virus penggulung daun kentang (potato
leafroll luteovirus), efektivitas penularannya
dipengaruhi oleh sifat genetik Aphis (Myzus spp.).  Hal
tersebut terjadi melalui proses interaksi antara Aphis dan
protein virus berkaitan dengan peredaran virus dalam
tubuh vektornya (Terradot et al., 1999).
Protein dengan estimasi berat molekul 173, 134,
dan 68 kDa tersebut tidak muncul pada N. virescens
yang belum makan akuisisi pada tanaman padi bergejala
tungro (Supriyadi, 2008), sehingga keberadaannya
diduga terjadi setelah  N. virescens berinteraksi dengan
virus tungro.  Meskipun demikian, protein tersebut belum
dapat disimpulkan sebagai komponen helper.  Hasil
identifikasi Supyani (1998), protein yang diduga sebagai
komponen pembantu N. virescens penular aktif memiliki
berat molekul 15, 18, 23, 36, dan 45 kDa. Dalam
penelitian tersebut, kompenen pembantu dipelajari
dengan teknik blotting protein yang didasarkan antibodi
terhadap RTSV.  Ketiga protein spesifik tersebut juga
Tabel 3. Estimasi ukuran pita protein total N. viressens penular aktif dan bukan penular aktif virus 
tungro asal Pekalongan 
 
Pita protein ke Estimasi berat molekul (kDa) Penular aktif Bukan penular aktif 
1 173 + - 
2 134 + - 
3 109 + + 
4 104 + + 
5 97 + + 
6 90 + + 
7 81 + + 
8 72 + + 
9 68 + - 
10 65 + + 
11 52 + + 
12 49 + + 
13 46 + + 
14 43 + + 
15 41 + + 
16 40 + + 
17 36 + + 
18 33 + + 
19 25 + + 
 
Keterangan: +  : Pita pada posisi berat molekul tertentu muncul   
 -   : Pita pada posisi berat molekul tertentu tidak muncul  
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bukan merupakan coat protein virus.  Beberapa macam
protein terkait ekspresi gen virus tungro adalah coat
protein dengan ukuran 37, 33,dan 32 kDa (Jones et al.
cit. Hull, 1996; Qu et al. 1991 cit. Herzog et al., 2000)
dan coat-protein RTSV, yakni 23 dan 24 kDa dan 26
dan 35 kDa (Hull, 1996), sedangkan produk-produk gen-
gen tertentu virus tungro, seperti protease yang
bertanggungjawab dalam pembentukan capsid-protein
memiliki ukuran 13 kDa (Marmey et al., 2005).  Hal
tersebut merupakan bukti, bahwa kecil kemungkinan
ketiga protein tersebut merupakan produk langsung virus
RTSV dan RTBV.  Menurut May (1992) risiko
kontaminasi oleh protein lain melalui metode
elektroforesis protein total relatif kecil.  Kontaminan
protein harus memiliki konsentrasi sama dengan protein
sampel untuk bisa mempengaruhi data.
SIMPULAN
Ukuran morfologi, khususnya panjang kepala
sampai abdomen, panjang sayap, panjang tungkai,
panjang stylet, dan lebar kepala N. virescens penular
aktif, baik jantan maupun betina, tidak berbeda nyata
dengan individu bukan penular aktif.  Profil pita protein
total individu N. virescens penular aktif menunjukkan
perbedaan dengan individu bukan penular aktif.  Pita
protein dengan estimasi berat molekul 173, 134, dan 68
kDa hanya muncul pada N. virescens penular aktif.
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